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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia akan menghadapi era “free trade’ di wilayah asia dan
pasifik. Pada era ini dibutuhkan para entreprencur yang mampu menjawab
tantangan dan peluang di kawasan ini. Oleh karena itu entrepreneurship
(sikap kewirausahaan) perlu disiapkan proactive sedini mungkin oleh bangsa

Indonesia khususnya pada Lembaga pendidikan tinggi.

Entrepreneurship (kewirausahaan) merupakan faktor penting dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Seperti yang kita ketahui, kemajuan
bangsa jepang dan cina dimotori oleh wirausahawan. Para wirausahawanlah
yang merubah wajah-wajah negara tersebut menjadi negara dengan capaian
tingkat ekonomi tertinggi di dunia. Kewirausahaan merupakan suatu disiplin
ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability), dan perilaku
seseorang dalam menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang
dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya.' Selain itu wirausahalah

yang mengupayakan agar modal, tenaga kerja, dan tanah dapat menghasilkan

! Sabri, SE., M.SI, 2013, “Kewirausahaan (Entreprencurship) : Modal Manusia Dalam
Membangun Perekonomian”, Jurnal Ekonomika Universitas Almuslim Bireun , Vol.IV No.7, hal
26-27



barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat, sehingga memperoleh

keuntungan dalam usahanya tersebut (produksi).?

Kewirausahaan dapat ditumbulkan dan ditumbuhkan melalui sebuah
organisasi, salah satunya lewat jasa koperasi. Koperasi merupakan salah satu
penyedia pembiayaan yang menargetkan pertumbuhan ekonomi untuk
kalangan masyarakat menengah-kebawah, dimana sumber dari pembiayaan
ini berasal dari para anggota nya. Usaha mikro ini berlandaskan prinsip
pembagian hasil dan berasaskan nilai moral Islam, dimana yang kebanyakan
modal awal berasal dari suatu golongan kaum muslim dan dikelola secara
bersama. Koperasi sendiri diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi Dan
Usaha  Kecil Dan  Menengah  Republik  Indonesia =~ Nomor
16/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang :

Kegiatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah
dilaksanakan berdasarkan prinsip syariah dengan tata kelola yang baik,
menerapakan prinsip kehati-hatian dan manajemen resiko, serta mematuhi
peraturan yang terkait dengan pengelolaan usaha simpan pinjam dan
pembiayaan syariah. Penilaian atas kemampuan dan kesanggupan
mitra/calon mitra yang dibiayai untuk melunasi kewajibannya sesuai dengan
yang diperjanjian wajib mempertimbangkan watak, kemampuan, modal,

agunan dan prospek usaha dari mitra/calon mitra.’?

2 Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Proses Menuju Sukses, ( Jakarta : Salemba Empat,2006) hal 2
3 Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor
16/Per/M.KUKM/IX/2015, hlm 19



Dalam pelaksanaanya koperasi yang berlandaskan surat Al Imron ayat
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat ganda[228]] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan.*

Penjelasan ayat tersebut dalam pelaksanaan koperasi yang berlandaskan
syariah dilarang untuk mengambil bunga/riba. Dalam pelaksanaannya
koperasi syariah mengunakan sistem bagi hasil (nisbah), jual beli
(murabahah), dan titipan (wadi’ah). Karena itu meskipun mirip dengan bank
syariah, UJKS ini memiliki pangsa pasar tersendiri yang meliputi
masyarakat menengah kebawah serta pelaku usaha kecil menengah yang

memang tidak terjangkau oleh layanan perbankan syariah.

Penyaluran dana kepada nasabah dalam lembaga keuangan syariah
semacam UJKS disebut dengan pembiayaan. Pembiayaan adalah penyaluran
dana kepada nasabah baik yang berasal dari simpanan, tabungan, deposito,
maupun modal untuk keperluan pembiayaan produktif dan investasi yaitu
dalam bentuk (bagi hasil, Jual beli, maupun jasa) dengan didahului

kesepakatan antara pemilik dana dan pengguna dengan memperhatikan

4 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, (Jakarta: Widya
Cahya, 2011).



kaidah aman, lancar, dan menghasilkan. Salah satu yang paling sering
digunakan untuk melakukan pembiayaan kepada nasabah adalah akad
murabahah. Sejalan dengan berkembangnya zaman, murabahah mengalami
banyak modifikasi dibandingkan konsep dasarnya yang ada dalam fikih

muamalah klasik.

Modifikasi praktik murabahah ini salah satunya dipraktikan di UJKS
KSU Jabal Rahmah Sidoarjo, yang dimana dikenal dengan sebutan
pembiayaan murabahah bil wakalah. Murabahah sendiri adalah akad jual
beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga jual yang
terdiri dari harga pokok barang dan tingkat keuntungan tertentu atas barang,
dimana harga jual tersebut disetujui oleh pembeli.’> Sedangkan wakalah
menurut ulama malikiyah ialah seseorang menggantikan (menempati)
tempat yang lain dalam hak (kewajiban), dia yang mengelola dalam posisi
itu.® Jadi murabahah bil wakalah ialah pembiayaan yang dilakukan dengan
akad murabahah dengan diikuti akad wakalah untuk melengkapinya agar
sesuai dengan prinsip syariah.” Dengan kata lain akad jual beli yang mana
pengadaan barang tersebut di wakilkan kepada nasabah. Dalam pembiayaan
murabahah bil wakalah ini ternyata menguntungkan bagi kedua pihak
karena dinilai lebih simple dan lebih mudah. Nasabah pun bisa dengan

mudah untuk memanfaatkan dana yang diperoleh dari pembiayaan tersebut.

5 Lukman Hakim, prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Y ogyakarta : Erlangga, 2011), him. 116-117
SAffgani dikutip dalam https://affgani.wordpress.com/ekonomi.islam/wakalah/ pada 27 september
2016

7 Ibid, him. 111



Dalam pelaksanaannya anggota pembiayaan murabahah bil wakalah di
UJKS KSU Jabal Rahmah Sidoarjo kebanyakan adalah pelaku usaha maupun
wirausaha untuk meningkatkan produktivitas mereka dan memperoleh
tingkat pendapatan yang lebih baik dari sebelumnya, karena pembiayaan
hanya bersifat sementara sebagai media perangsang untuk meningkatkan
kesejahteraan nasabah yang merupakan tujuan utama dari KSU UJKS Jabal
Rahmah Sidoarjo. Kesejahteraan merupakan keadaan terpenuhinya
kebutuhan hidup yang layak bagi masyarakat, sehingga mampu
mengembangkan diri dan dapat melaksanakan fungsi sosialnya yang dapat
dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk
pelayanan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial.® Untuk
mewujudkan kehidupan yang sejahtera salah satunya dengan meningkatkan
produktivitas. Salah satunya melalui pembiayaan untuk pengadaan barang
usaha. Bukannya tidak mampu untuk membeli barang tersebut, tetapi akan

membutuhkan waktu yang cukup panjang dalam pengadaannya.

Pembiayaan dari UJIKS KSU Jabal Rahmah Sidoarjo inilah yang menjadi
wadah cukup ampuh untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
nasabah. Terhitung sejak Januari 2015, UJKS KSU Jabal Rahmah Sidoarjo
telah secara aktif dan bahu membahu dalam menjalakan jasa usaha keuangan
syariah kepada nasabah dengan berbagai latar belakang pekerjaan seperti
ojek, pedagang sembako, pedagang makanan, penjahit, petani dll. Sesuai

dengan sifat kebutuhannya para pedagang maupun pelaku usaha menengah

8 Undang-Undang Nomor. 11 tahun 2009 pasal 1 dan 2



kebawah membutuhkan sumber pembiayaan yang mudah, cepat, dan ringan,
sehingga dengan adanya pembiayaan ini diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan serta dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
nasabah. Disisi lain, nasabah yang memiliki skill wirausaha tetapi terhalang
dengan keterbatasan dalam pengadaan barang akan sangat terbantu juga.
Sehingga UJKS KSU Jabal Rahmah Sidoarjo dapat menaikkan taraf hidup

para nasabahnya.

Namun, terkait dengan dimensi kesejahteraan yang disadari sangat luas
dan kompleks, schingga taraf kesejahteraan hanya mampu dinilai dari
indikator-indikator yang terukur dari berbagai aspek pembangunan. Antara
lain indikator yang bisa dijadikan ukuran terhadap terjadinya peningkatan
kesejahteraan nasabah adalah melalui tingkat pendapatan nasabah, dan dapat
dilihat dari aspek non ekonomi seperti kesehatan, pendidikan, dan sandang-
pangan sebelum dan sesudah menerima pembiayaan dari KSU UJKS Jabal

Rahmah Sidoarjo.

Berkaitan dengan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang, “Analisis Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah Dalam
Meningkatkan produktivitas dan Kesejahteraan Nasabah di UJKS KSU Jabal

Rahmah Sidoarjo”



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penyusung
mengidentifikasi masalah-masalah yang terkandung di dalamnya sebagai
berikut:

a) Potensi pembiayaan murabahah bil wakalah.
b) Aplikasi pembiayaan murabahah bil wakalah.
c) Pelaksanaan pembiayaan murabahah bil wakalah di UJKS KSU Jabal

Rahmah.

d) Proses dan syarat mengajukan pembiayaan murabahah bil wakalah.
e) Analisis tingkat produktivitas dan kesejahteraan nasabah setelah
menerima pembiayaan murabahah bil wakalah.

Setelah di identifikasi ada beberapa masalah yang timbul, agar
penelitian ini lebih terarah dan terfokus maka penyusun membuat batasan
masalah sebagai berikut:

a) Implementasi pelaksanaan pembiayaan murabahah bil wakalah di UJKS

KSU Jabal Rahmah Sidoarjo.

b) Pembiayaan murabahah bil wakalah dalam meningkatkan produktivitas
dan kesejahteraan nasabah di UJKS KSU Jabal Rahma Sidoarjo.
C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana implementasi pembiayaan murabahah bil wakalah di UJKS

KSU Jabal Rahmah ?



2. Bagaimana analisis pembiayaan murabahah bil wakalah dalam
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan nasabah ?
D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuka oleh penyusun, belum
ditemukan penelitian yang membahas tentang Analisis Pembiayaan
Murabahah bil Wakalah pada KSU UJKS Jabal Rahmah Sidoarjo Dalam
Meningkatkan Produktifitas dan Kesejahteraan Nasabah. Namun demikian
peneliti akan memaparkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh
beberapa sarjana, hal ini dimaksudkan sebagai tolak ukur atau sumber
pemikiran dari penelitian yang dilakukan oleh penyusun.

Skripsi yang disusun oleh Syahrul Ramadhan mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya dengan NIM B04212025 yang berjudul “Peran BMT
MUDA (Batiul Mal Wa At Tamwil Mandiri Ukhuwah Persada) Dalam
Pengembangan Kewirausahaan Terhadap Kesejahteraan Anggota”.® Skripsi
ini berisi tentang peranan BMT MUDA dalam membangun dan
mengembangkan naluri wirausaha anggota agar dalam memanfaatkan dana
pembiayaan tidak bersifat konsumtif, melainkan agar digunakan untuk
produktifitas. Agar dari keuntungan dari setiap nilai produksi itu dapat
menaikan taraf hidup mereka dan dapat mengembangkan usaha yang
berkelanjutan. Persamaan penelitian yang terjadi meliputi peran lembaga

keuangan syariah dalam meningkatkan nilai produktivitas melalui

® Syahrul Ramadhan “Peran BMT MUDA (Baitul Mal Wat Tamwil Mandiri Ukhuwah Persada)
Dalam Pengembangan Kewirausahaan Terhadap Kesejahteraan Anggota’, (Skripsi-UIN Sunan
Ampel-2016).



kewirausahaan, sedangkan untuk perbedaannya terletak pada target
pembiayaan yang dilakukan lebih luas dan berfariatif.

Skripsi yang kedua disusun oleh Azzifathur Roifah mahasiswi TAIN
Tulungagung dengan NIM 3223113021 yang berjudul “Implementasi
Pembiayaan Murabahah bil Wakalah sebagai Upaya Untuk Meningkatkan
Ekonomi Peternak Sapi Pada LKS Asri Cabang Sendang”.!® Dalam skripsi
ini membahas tentang modifikasi akad murabahah pada LKS Asri cabang
Sendang dalam upaya untuk meningkatkan taraf ekonomi masyarakat di kota
Sendang sekaligus mendalami penerapan murabahah bil wakalah yang
diterapkan oleh LKS Asri. Persamaan penelitian meliputi penerapan akad
murabahah bil wakalah dalam meningkatkan kesejahteraan nasababh,
sedangkan perbedaannya terletak pada latar belakang lembaga keuangan
syariah tersebut dalam menjalankan akad murabahah bil wakalah sekaligus
pelaksanaannya.

Ketiga adalah proposal skripsi yang disusun oleh Agus Fauzin
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan NIM 04390041 yang berjudul
“Pengaruh Pemberian Pembiayaan Mudarabah BMT Terhadap Peningkatan
Kinerja Anggota Nasabah”.!! Dalam proposal skripsi ini berisikan tentang
kondisi ekonomi maupun etos kerja nasabah setelah mendapatkan

pembiayaan dari pihak BMT. Kondisi ekonomi yang dimaksud meliputi,

10" Azzifathur Roifah “Implementasi Pembiayaan Murabahah bil Wakalah sebagai Upaya Untuk
Meningkatkan Ekonomi Peternak Sapi Pada LKS Asri Cabang Sendang” (Skripsi-IAIN
Tulungagung-2015).

" Agus Fauzin “Pengaruh Pemberian Pembiayaan Mudharabah BMT Terhadap Peningkatan
Kinerja Anggota Nasabah’, (Proposal Skripsi-UIN Sunan Kalijaga-2011).
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keadaan modal, perubahan dalam nilai pendapatan maupun keuntungan dan
perubahan etos kerja/semangat dalam usaha setalah diberikannya
pembiayaan oleh BMT. Persamaan penelitian meliputi perubahan
kesejahteraan maupun kondisi sosial ekonomi nasabah setelah mendapatkan
pembiayaan dari lembaga keuangan syariah, sedangkan untuk perbedaannya
terletak pada analisis pembiayaan yang dilakukan dalam meningkatkan
kesejahteraan nasabah tersebut.

Keempat merupakan skripsi yang disusun oleh Maulidah Kurniawati
mahasiswi IAIN Walisongo dengan NIM 082411110 yang berjudul “Analisis
Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Usaha Nasabah.!?
Skripsi ini membahas tentang pengaruh pembiayaan yang dilakukan oleh
BMT NU Sejahtera Mangkah Semarang terhadap para pedagang menengah
kebawah yang kekurangan modal untuk meningkatkan nilai produktifitas
dan mengembangkan nilai usahanya. Selain itu tata cara dalam pembiayaan
yang dilakukan oleh BMT NU Sejahtera ini sangat mudah dan tidak
menyulitkan calon anggota ataupun nasabah. Persamaan penelitian yang
terjadi meliputi analisis pembiayaan yang dilakukan oleh lembaga keuangan
syariah yang berpengaruh pada perubahan produktivitas kinerja nasabah,
sedangkan perbedaannya terletak pada target pembiayaan yang lebih luas
meliputi pelaku usaha maupun orang yang ingin berwirausaha.

Kelima adalah Karya ilmiah yang disusun oleh Ikhsan Maulana Malik,

Dewi Rahma yang berjudul “Dampak Pembiayaan BMT Terhadap

12 Maulidah Kurniawati “Analisi Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Usaha
Nasabah’, (Skripsi-IAIN Walisongo-2013).
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Kesejahteraan Nasabah di Kota Bandung”.!3 Karya ilmiah ini berisi tentang

analisis dampak pembiayaan yang dilakukan BMT di kota Bandung terhadap

tingkat kesejahteraan nasabah serta tujuan utama BMT sebagai lembaga

yang memberikan bantuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat di

sekitarnya. Persamaan penelitian meliputi perubahan kesejahteraan setelah

mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan syariah, sedangkan

perbedaannya terdapat pada indikator mengukur kesejahteraan nasabah yang

pada saat ini meliputi, tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan

sandang pangan.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peningkatan produktivitas nasabah setelah menerima
pembiayaan murabahah bil wakalah dari UJKS KSU Jabal Rahmah
Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan nasabah setelah menerima
pembiayaan murabahah bil wakalah dari UJKS KSU Jabal Rahmah
Sidoarjo.

F. Kegunaan penelitian

1. Aspek Teoritis
Melatih ketajaman analisis dan menambah wawasan serta pengetahuan
seputar permasalahan yang diteliti. Sekaligus sebagai bahan informasi
yang baik bagi penulis maupun pihak lain yang ingin mengetahui secara

mendalam tentang permasalahan tersebut.

13 Repository.unisba.ac.id.
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2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat digunakan oleh para
pengambil kebijakan suatu lembaga sebagai acuan ataupun alternatif
solutif dalam terus menjalankan roda kelembagaan dengan orientasi

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan nasabah.

G. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman tentang penelitian ini, penulis perlu
memaparkan definisi dari variabel yang terdapat dalam judul ini, diantaranya
sebagai berikut :
1. Murabahah Bil Wakalah
Murabahah bil wakalah adalah jual beli dengan sistem wakalah.
Dalam jual beli sistem ini pihak penjual mewakilkan pembeliannya
kepada nasabah, dengan demikian akad pertama adalah akad wakalah
setelah akad wakalah berakhir yang ditandai dengan penyerahan barang
dari nasabah ke Lembaga Keuangan Syariah kemudian pihak lembaga
memberikan akad murabahah.
2. Produktifitas
Produktifitas adalah suatu konsep yang menggambarkan hubungan
antara hasil (jumlah barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber
(tenaga kerja, bahan baku, modal, energy, dan lain-lain) yang dipakai

untuk menghasilkan barang tersebut.
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3. Kesejahteraan

kesejahteraan adalah keadaan terpenuhinya kebutuhan hidup yang
layak bagi masyarakat, sehingga mampu mengembangkan diri dan dapat
melaksanakan fungsi sosialnya yang dapat dilakukan pemerintah,
pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial,

pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial.

H. Metodelogi Penelitian

Penelitian ini meliputi jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, yakni penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data dengan menyajikan data,
menganalisis dan menginterprestasikannya.

Penelitian  kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, perssepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip
dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di KSU UJKS Jabal Rahmah
Sidoarjo, JI Melati Nomor 12, Pulosari, Waru, Sidoarjo. Pemilihan lokasi
dikarenakan UJKS KSU Jabal Rahmah merupakan salah satu lembaga
penyedia jasa keuangan syariah yang memiliki peran khusus dalam

meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan nasabahnya.
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2. Jenis penelitian

Berdasarkan pada obyek yang diteliti pada penelitian ini, maka
penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Metode yang paling tepat
untuk digunakan adalah metode analisis kualitatif deskriptif. Sedangkan
definisi metode kualitatif adalah :'4

Menurut Bogdan dan Taylor, metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan
kualitatif ini diarahkan pada latar dan obyek penelitian secara holistik,
sehingga tidak boleh mengisolasi individu atau organisasi ke dalam
variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari

suatu keutuhan.

3. Data dan Sumber data
a) Data Primer
Data primer berupa hasil wawancara dan observasi dari
keterangan manajer, Account Officer (AO), dan nasabah dari UJKS
KSU Jabal Rahmah Sidoarjo tentang peningkatan produktivitas dan

kesejahteraan setelah menerima pembiayaan murabahah bil wakalah.

14 Prabowo, Merode Penelitian, (Surabaya: Unesa University Press, 2011), him 54



b)

b)
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Data Sekunder

Data sekunder penelitian ini berupa referensi literatur dari buku-
buku dan laporan dokumen. Data yang diperlukan dalam penelitian

ini, berupa sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber Data Primer

Sumber data primer diperoleh peneliti secara langsung dari
lapangan, yaitu dengan metode wawancara dengan informan melalui
nasabah dan hasil observasi. Sedangkan data primer dari penelitian
ini berupa hasil wawancara dengan pedagang sembako, petani,
pedagang makanan, penjahit, ojek, dan online shop yang merupakan
nasabah dan yang kedua dari manajer dan Account Officer UJKS
KSU Jabal Rahmah Sidoarjo. Hasil wawancara dengan Account
Officer terkait dengan pembayaran perbulan nasabah ke UJKS,
tingkat pendapatan dan kondisi ekonomi sosial dari nasabah di UJKS
KSU Jabal Rahmah Sidoarjo yang menerima pembiayaan murabahah

bil wakalah.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data penguat data primer, yang
berupa data nasabah, laporan pendapatan dan laporan pembayaran

pembiayaan ke UJKS Jabal Rahmah. Selain itu dalam penelitian ini
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sumber data sekunder berupa data-data yang didapat dari bahan

pustaka dan dokumentasi.'>

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ditinjau dari segi

cara atau teknik pengumpulannya dapat dilaksanakan dengan interview

(wawancara), observasi (pengamatan), dan bahan dokumenter atau

gabungan dari ketiga jenis tersebut.

1)

2)

Observasi

Salah satu pengumpulan data primer dengan melakukan
pengamatan untuk memperoleh data, dengan mendengarkan,
memberikan perhatian secara hati-hati dan terperinci.'® Metode
observasi ini peneliti mengamati penggunaan pembiayaan murabahah
bil wakalah oleh nasabah yang merupakan pedagang, penjahit, ojek
dan petani dalam meningkatkan produksi mereka yang bertujuan

untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka.
Wawancara

Wawancara adalah dengan melakukan pertemuan dua pihak yaitu
pewawancara (/nterviewer) yang memberikan pertanyaan dan
terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan tersebut untuk saling bertukar informasi dan ide yang

15 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif; (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),

hlm.135
16 Ibid. hlm 6
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membahas tentang satu pokok permasalahan. Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara secara langsung kepada online shop, ojek,
petani, pedagang sembako dan makanan yang merupakan nasabah

dan Account Ofticer UIKS KSU Jabal Rahmah Sidoarjo.

3) Dokumentasi

Merupakan sumber data sekunder yang tidak ditujukan pada
subyek penelitian, namun melaului dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan pembiayaan murabahah bil wakalah seperti data
nasabah, laporan pembayaran bulanan nasabah, dan laporan
pendapatan yang diperoleh oleh nasabah setelah mendapatkan

pembiayaan dari UJKS KSU Jabal Rahmah Sidoarjo.

5. Teknik Pengolahan Data

Keperluan untuk mengolah data menjadi sangat penting apabila data
telah terkumpul banyak. Data yang terkumpul kemudian dipilah
disesuaikan dengan keperluan yang hendak ditulis. Oleh sebab itu, teknik
pertama dalam pengolahan data disebut editing yaitu data-data yang ada
disesuaikan, diselaraskan, orisinil dan jelas. Teknik yang kedua adalah
proses organizing yaitu mengatur dan menyusun data meliputi data
nasabah, laporan pembayaran bulanan dan laporan pendapatan sedemikian

rupa sehingga dapat dideskripsikan.!”

17 Prabowo, Metode Penelitian, (surabaya: Unesa University Press, 2011) hlm. 56.
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6. Teknis Analisis data

Analisis data adalah menguraikan atau memecahkan suatu
keseluruhan menjadi bagian atau komponen yang lebih kecil. Analisis
data adalah penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analisis, yang dimana menggunakan atau melukiskan
secara sistematis, faktual, dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
hubungan antar fenomena yang diteliti. Deskripsi disini dimaksudkan
untuk menggambarkan secara jelas peningkatan produktivitas dan tingkat
kesejahteraan yang dialami oleh pedagang sayur, service Ac, petani,
pedagang sembako dan makanan yang merupakan nasabah UJKS KSU

Jabal Rahmah setelah mendapatkan pembiayaan murabahah bil wakalah.

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab,
yang dimana setiap bab memiliki sub bab pembahasan sehingga
memudahkan pembaca dalam membaca hasil penelitian.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang akan menguraikan tentang
latar belakang masalah, identiifikasi dan batasan masalah, kemudian
permasalahan yang diangkat di rumuskan dalam rumusan masalah, kajian
pustaka, lalu tujuan penelitian, kegunaan penelitian untuk mengetahui

manfaat dari penelitian ini, kemudian definisi operasional untuk membatasi
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istilah-istilah dalam judul penelitian yang bermakna uum atau luas, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisikan kerangka teori yang digunakan sebagai landasan
dalam penelitian ini. Terdapat teori murabahah bil wakalah, yang berkaitan
dengan penyaluran pembiayaan produktif kepada nasabah yang ditujukan
untuk meningkatkan wusaha produksi sehingga dapat meningkatkan
pendapatan perkapita dan menaikkan kesejahteraan nasabah dalam jangka
waktu yang panjang.

Bab ketiga berisikan tentang data nasabah yang menerima pembiayaan
murabahah bil wakalah disertai dengan laporan pendapatan dari usaha yang
mereka jalankan sekaligus laporan pembayaran perbulan kepada UJIKS KSU
Jabal Rahmah Sidoarjo.

Bab keempat adalah menganalisis hasil dari penelitian, yaitu
menganalisis data, laporan pendapatan usaha serta laporan pembayaran
nasabah yang bersangkutan dengan peningkatan produktivitas dan
kesejahteraan nasabah setelah mendapatkan pembiayaan murabahah bil
wakalah.

Bab kelima sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran dari peneliti
bagi KSU UJKS Jabal Rahmah Sidoarjo dan nasabah terkait dengan
permasalahan yang diteliti, selain itu sebagai bahan pertimbangan dan
masukan untuk selalu meningkatkan kinerja dan memberikan pelayanan
terbaik dalam membantu meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan

nasabah maupun masyarakat Indonesia.



